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Abstrak 
 Wayang lemah merupakan salah satu kesenian asli Indonesia yang memiliki 
karakteristik tersendiri.Secara umum wayang lemahdipentaskan  pada siang hari dengan 
bentuk pementasan yang sederhana tanpa menggunakan panggung khusus layaknya 
pementasan wayang-wayang kulit lainya. Dilihat dari segi fungsinya wayang lemah adalah 
termasuk kesenian (bebali) yakni sebagai pelengkap suatu upacara yadnya.Namun dalam 
prakteknya di Desa Pakraman Kengetan wayang lemah justru merupakan bagian dari upacara 
Caru Balik Sumpah yang dilaksanakan atau dengan kata lain adanya kesenjangan antara 
pemahaman masyarakat umun dengan krama Desa Pakraman Kengetan yang menganggap 
bahwa wayang lemah merupakan kesenian sakral (wali) yang memiliki fungsi yang sangat 
penting dalam upacara caruyang berlangsung . 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa, sistem religi dalam pementasan wayang lemah 
terdiri dari, Dasar Keyakinan Krama Desa Pakraman Kengetan, Prosesi Pementasan, Lakon, 
Tempat dan Waktu pementasan serta pelaku pementasan yang disebut mangkudalang. Prosesi 
pementasan terbagi menjadi empat tahap yakni prosesi pra-pementasan, prsesi awal, prosesi 
inti, dan prosesi akhir. Lakon yang digunakan dalam pementasan adalah “Bima Dadi Caru” . 
Selain itu untuk menunjang keberhasilan suatu pementasan dilengkapi dengan sarana 
upakara baik perlengkapan maupun sarana bebantenan seperti bantenDaksina Pemungkah, 
Peras, Canang Gantal, Pesucian,Tipat Kelanan, Daksina Gede, Lekesan dan Segehan Manca 
Warna. Dalam pementasan wayang lemah juga terkandung nilai-nilai pendidikan agama 
Hindu yakni Nilai Pendidikan Tattwa, Nilai Pendidikan Susila, dan Nilai Pendidikan 
Upacara. 
 
Kata Kunci : Pementasan Wayang Lemah, Caru Balik Sumpah, Pendidikan Agama 
Hindu. 
 
I. PENDAHULUAN 
Kesenian dalam cakrawala ruang pikir umat Hindu khususnya di Bali kiranya tidak 
dapat dilepaskan dengan sifat kemahakuasaan  Tuhan yang meliputi Satyam (kebenaran) 
,Siwam (kebaikan/kesucian), dan Sundaram(keindahan). Cara pandang berdasarkan rumusan 
ini memperlihatkan bahwa setiap kesenian di Bali, khususnya yang berbentuk kesenian ritual, 
mengandung rasa indah ke-Tuhanan yang sejati, mengandung unsur kesucian sekaligus 
kebenaran. Kemudian, sebagai sebuah bentuk pelaksanaannya kepada Hyang Widhi, kesenian 
Bali melalui penyuciandan dapat dipertanggungjawabkan rasa kebenarannya menurut tatanan 
hukum kesemestaan sesuai dengan kondisi tempat / lingkungan, waktu, dan peristiwa”desa-
kala-patra”tersebut. 
 Berdasarkan ketiga konsep diatas maka pengklasifikasian seni keagamaan di Bali 
dapat dibedakan menjadi  menurut waktu tempat  dan fungsi pelaksanaannya yakni seni wali, 
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bebali, dan balih-balihan ( sakral, semi sakral,  dan profan). Sehubungan dengan pelaksanaan 
upacara keagamaan dalam masyarakat Hindu di Bali tidak lepas dari pementasan-pementasan 
kesenian yang bersifat sakral (wali). Upacara yadnya dalam agama Hindu di Bali nampaknya 
terilhat tidak lengkap tanpa adanya pementasan kesenian-kesenian yang dimaksud. Seperti 
misalnya pementasan Topeng Sidakarya,Rejang Dewa, Baris Gede, termasuk juga 
pementasan Wayang Lemah yang diperuntungkan fungsinya sebagai sarana  pelengkap 
upacara (bebali) .   
 Wayang lemah bukan hanya sekedar tontonan atau hiburan semata, melainkan sebagai 
wewayangane ngaurip, karena merupakan bayangan atau simbol kehidupan manusia. Secara 
umum wayang lemahdipentasakan  pada siang dan dilihat dari segi fungsinya adalah 
termasuk kesenian bebali yakni sebagai pelengkap suatu upacara yadnya .Anggapan yang 
menyatakan bahwa pementasan wayang lemah bersifat bebali (ceremonial dance), dalam 
prakteknya di Desa Pakraman Kengetan wayang lemah merupakan bagian dari upacara 
yadnya itu sendiri. Dengan kata lain pementasan wayang lemah dianggap merupakan 
kesenian sakral (wali) yang memiliki fungsi yang sangat penting dalam upacara Caru Balik 
Sumpah yang berlangsung.Berdasarkan fenomena tersebut maka,  PementasanWayang Lemah 
Pada Upacara Caru Balik Sumpah Di Desa Pakraman Kengetan mendesak untuk diteliti 
  
II. PEMBAHASAN 
1. Sistem Religi Dalam Pementasan Wayang Lemah Pada Upacara Caru 
Balik Sumpah Di Desa Pakraman Kengetan 
Terkait dengan sistem religi dalam pementasan Wayang Lemah pada Upacara Caru 
Balik Sumah Di Desa Pakraman Kengetan peneliti membagi unsur-unsur tersebut sebagai 
berikut. 
(1) Dasar Keyakinan Krama Desa Pakraman Kengetan Melakukan Pementasan 
Wayang Lemah Pada Upacara Caru Balik Sumpah.Berdasarksn hasil observasi dan 
wawancara, bahwa dasar keyakinan dari krama Desa Pakraman Kengetan melakukan 
pementasan wayang lemah pada upacara Caru Balik Sumpah berasal dari emosi keagamaan 
(getaran jiwa) yang didalamnya mencangkup rasa keyakinan, keterikatan, serta bhakti kepada 
objek utama yakni Ida Sang Hyang Widhi Wasa , yang mempercayai bahwa pementasan 
wayang lemah memiliki fungsi utama sebagai pembersih, pengruwat, maupun penyudamalan 
dalam bentuk tirtha wayang,  yang dipercikan disekitar upacara mecaru yang sedang 
berlangsung. Selain berfungsi sebagai penyudamalan, pementasan wayang lemah pada 
upacara caru ini menurut keyakinan krama kengetan merupakan saksi niskala, atau sebagai 
roh yang memberikan jiwa pada upacara Caru Balik Sumpah yang diselenggarakan, agar 
upacara tersebut lebih hidup dan memberikan keharmonisan bagi krama di Desa Pakraman 
Kengetan. 
(2) Prosesi Pementasan Wayang Lemah Pada Upacara Caru Balik Sumpah Di Desa 
Pakraman Kengetan. Berdasarkan apa yang peneliti kaji di lapangan , prosesi pementasan 
wayang lemah pada upacara Caru Balik Sumpah dapat dibagi menjadi empat tahapan penting 
yang berkaitan satu sama lainya. Prosesi tersebut diantaranya adalah prosesi pra-pementasan, 
prosesi awal, prosesi inti, dan prosesi akhir.Keempat prosesi tersebut dapat dijelaskan dalam 
pemaparan sebagai berikut. (a) Prosesi Pra-Pementasan,merupakan prosesi yang dilaksanakan 
dengan berbagai tahapan sebelum mangku dalang menuju ke lokasi upacara. Prosesi ini 
bertujuan untuk menyucikan diri serta memohon restu kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
agar dalam pementasan diberikan kelancaran dan keselamatan. (b) Prosesi Awal, prosesi awal 
pementasan wayang lemah bertujuan untuk memohon panugrahan dari Sang Hyang Iswara 
sebagai dewa wayang serta memohon kehadiran beliau agar pementasan wayang lemah 
mendapat tuntunan oleh-Nya. (c) Prosesi Inti, prosesi inti dalam pementasan wayang lemah 
menurut keyakinan krama kengetan merupakan sebagai pengiring pedanda / pandita. Selain 
berfungsi sebagai pengirirng pandita, pementasan wayang lemah pada prosesi inti juga 
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bertujuan untuk membangunkan roh atau jiwa wayang yang disebut sang Hyang Ringgit, 
dengan ditandai nebahkeropak sebanyak tiga kali.(d) Prosesi Akhir, merupakan tahapan akhir 
yang merupakan salah satu tahapan terpenting dalam pementasan wayang lemah, yang 
diyakini sebagai ritual dalam permohonan tirtha suci yang disebut tirtha penyudamalan . 
(3)Lakon Pewayangan “Bima Dadi Caru”, Berdasarkan lakon “Bima Dadi Caru” 
pada dalam pementasan wayanglemah pada Caru balik Sumpah di Desa Pakraman Kengetan, 
bahwa hal-hal yang bersifat asuri sampad harus dikendalikan atau dinetralisisr dengan 
memegang teguh keyakinan dan ketulusan hati saat beryadnya dalam rangka mencapai 
ketenangan dan keharmonisan dalam hidup.  
(4) Tempat dan Waktu Pementasan, Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
sumber yang telah dilakukan, bahwa pementasan wayang lemah pada upacara Caru Balik 
Sumpah di Desa Pakraman Kengetan, dalam hal tempat pementasan wayang lemah bisa 
dilakukan dimana saja namun tetap berada pada satu areal dengan upacara Caru Balik 
Sumpah, bahkan pementasanya bisa dilakukan diatas atau di bale, terlebih karena bale sendiri 
sudah melalui proses penyucian yang disebut ngambe/melaspas. Begitu pula halnya dalam 
pemilihan waktu, pemilihan dewasa / waktu, pementasan wayang lemah mengikuti dewasa 
upacara yang sedang berlangsung sesuai dengan perhitungan baik buruknya hari. 
(5) Pelaku Pementasan Wayang Lemah, Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
,bahwa pelaku pementasan wayang lemah disebut dengan mangkudalang. Dalang wayang 
lemah dapat dikatakan pemangku/ mangku dalang karena sebelum menjadi dalang kususnya 
dalang wali sudah melalui proses penyucian yang disebut pawintenan dalang yang notabenya 
juga berperan sebagai pemuput upacara ,yang didasari atas ajaran dalam Dharma 
Pewayangan dan memiliki pemahaman tinggi tentang filsafat-filsafat hidup khususnya yang 
ada di dalam kesusastraan Hindu. 
 
2.  Sarana dan Upakara dalam Pementasan Wayang Lemah Pada Upacara Caru Balik 
Sumpah Di Desa Pakraman Kengetan 
 Yadnya bila dilihat dari tindakan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu yadnya yang 
dilakukan secara nyata dan tidak nyata.Yadnya yang nyata dapat berupa persembahan 
(material) atau korban suci keadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasademikian juga kepada 
sesama makhuk hidup, sedangkan secara tidak nyata dapat berupa tapa brata dan yoga 
samadhi atau non-material (Swastika Pasek, 2008:1). Sarana Upakara pementasan di bagi 
menjadi dua yakni sarana perlengkapan dan sarana bebantenan yang dijelaskan sebagai 
berikut. 
(1)Perlengkapan dan Peralatan Pementasan Wayang Lemah yakni:(a) Gedebong Biu. 
Gedebong dalam pementasan wayang lemah adalah simbol dari Ibu pertiwi / tanah. (b) 
Carang Dadap. Carang dadap merupakan simbol dari tulang / Sang Hyang Tri Sakti. (c) 
Benang Tukelan.Benang Tukelan tersebut memiliki dua makna yakni sebagai simbol angkasa 
/ langit. (d) Sasap /sasat. Sasap ini merupakan simbol dari penyucian dan pembersihan baik 
secara sekala maupun niskala agar pementasan wayang lemah sebagai seni sakral dapat 
berjalan sesuai fungsinya.(e) Pis Bolong Satakan. Pis bolong satakan jika dilihat dari 
bentuknya pis bolongsatakan merupakan simbol dari bumi (bulat), dan dari filosofisnya pis 
bolong merupakan simbol kamerthaan.(f) Keropak wayang. Keropak wayang merupakan 
simbol dari Tri Kona (g)Wayang.Wayang merupakan simbol dari Bhuana Alit, atau dalam 
wayang lemah wayang sendiri disimbolkan sebagai pribadi Manusia. (h) Gender.Gender 
merupakan simbol irama zaman (bhuanaagung) dan suara sukma (bhuana alit/manusia). (i) 
Dalang :mangku dalang pun tidak lepas dari simbol karena dalang itu sendiri merupakan 
simbol dari atma atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasinya sebagai Sang 
Hyang Iswara. 
(2) Upakara Banten Dalam Pementasan Wayang Lemah antara lain: (a)Daksina 
Pemungkah dalam pementasan wayang lemah adalah merupakan simbol dari stana Ida Sang 
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Hyang Widhi Wasa dalam manifestasinya sebagai Sang Hyang Ringgit / Hyang Iswara(b) 
Banten Pesucian pada pementasan wayang lemah pada upacara Caru Balik Sumpah 
merupakan simbol dari pembersihan secara niskala kepada Sang Hyang Ringgit. (c) Banten 
Peras dalam pementasan wayang lemah pada upacara Caru Balik Sumpahyang berfungsi 
sebagai sarana untuk mengesahkan dan atau meresmikan dan juga sebagai ungkapan hati 
untuk memohon kehadapan Hyang Widhidalam mencapai keberhasilan pada pementasan 
wayang lemah. (d) Canang Gantal pada pementasan wayang lemah  merupakan simbol dari 
penyatuan segala unsur-unsur pementasan wayang lemah, baik itu dalang dengan wayang, 
penabuh dengan gender, maupun bersatunya antara pementasan wayang lemah dengan 
upacara Caru Balik Sumpah yang dilaksanakan.(e) Tipat Kelanan pada pementasan wayang 
lemah dalam upacara Caru Balik Sumpah, merupakan simbol dari pengendalian enam musuh 
yang ada di dalam diri yang disebut Sad Ripu.(f) penggunaan Daksina Gede dalam 
serangkaian pementasan wayang lemah pada upacara Caru Balik Sumpah adalah sebagai 
simbol Hyang Guru/ Hyang Tunggal sebagai bentuk  persembahan terkait dengan memohon 
tirtha penyudamalan.(g) Lekesan merupakan simbol dari doa seorang mangku dalang agar 
senantiasa terhindar dari kesalahan dalam pementasan, selain itu Lekesan juga merupakan 
simbol taksu atau aura positif yang dapat menarik perhatian dan minat masyarakat agar 
tertarik hatinya dalam menyaksikan suatu pementasan wayang lemah.(h)Segehan Manca 
Warna pada pementasan wayang lemah dalam upacara Caru Balik Sumpah merupakan 
simbol penetralisir dari kekuatan-kekuatan negatif yang dapat dilihat adanya komponen 
berupa garam / tasik yang memiliki sifat peleburan 
 
3. Nilai - Nilai Pendidikan Agama Hindu Yang Terkandung Dalam Pementasan  
Wayang Lemah Pada Upacara Caru Balik Sumpah Di Desa Pakraman Kengetan. 
(1)Nilai Pendidkan Tattwa, Berdasarkan hasil penelitian bahwa, nilai pendidikan 
Tattwa dalam pementasan wayang lemah dalam upacara Caru Balik Sumpah di Desa 
Pakraman Kengetan bahwa, kramamempunyai keyakinan tinggi bahwa pentingnya 
penggunaan tirta penyudamalan dalam Caru Balik Sumpah dari pementasan wayang lemah 
akan memberikan keutamaan dan menghatarkan umat agar senantiasa menyucikan jasmani 
dan rohani serta lingkungan agar kelangsungan kehidupan baik sekala maupun niskala tetap 
terjaga , seimbang, dan harmonis. Selain itu, pementasan wayang lemah juga diyakini 
memiliki arti sebagai saksi niskala, yakni (cerita / lakon yang disuguhkan oleh dalang) 
dengan menyebut-nyebut Hyang Widhi dalam segala manifestasinya. Seperti halnya dalam 
upacara Caru Balik Sumpah yang diselenggarakan secara sekala upcara caru yang sedang 
berlangsung diibaratkan sebagai badan kasar ( stula sarira) sedangakan pementasan wayang 
lemah diibaratkan sebagai jiwa (suksma sarira). Dengan kata lain dalam agama Hindu kita 
mempercayai bahwa segala kehidupan di dunia ini tidak akan berlangsung tanpa adanya roh / 
jiwa yang memberi kehidupan bagi makhluk hidup, maka dari itu stula sarira dan suksma 
sarira tidak dapat dipisahkan agar makhluk hidup dapat menjalani proses kehidupannya 
(2) Nilai Pendidikan Susila, Berdasarkan uraian diatas  dapat disimpulkan  bahwa, 
nilai-nilai pendidikan susila yang terkandung dalam pementasan wayang lemah pada upacara 
Caru Balik Sumpah di Desa Pakraman Kengetan , banyak terdapat dibagian cerita atau lakon 
yang dibawakan , diantaranya adalah dialog antar tokoh seperti keberanian dari sang 
Bhgawan Bhiksakarma dalam keinginanya menjalankan kewajiban tanpa harus membebani 
orang lain, selalu berada pada jalan kebenaran meski berbagai halangan yang harus dihadapi 
sekalipun, hal tersebut mengajarkan kita agar selalu berpegang teguh pada ajaran dharma, 
menggunakan wiweka jnana untuk membedakan mana hal yang boleh dilakukan maupun 
yang tidak boleh dilakukan, karena untuk menjadi manusia yang utama kita tidak perlu takut 
melawan adharma jika sudah menerapkan dharma. Selain itu nilai-nilai pendidikan susila 
juga terkandung dalam percakapan Dewi Kunti yang ingin menolong Bhgawan Bhiksakarma 
untuk terbebas dari kewajiban yang tidak pantas dilakukan olehnya. Hal ini mengajarkan kita 
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bahwa, sudah sepantasnya kita sebagai manusia yang notabenya sebagai penumpang atau 
peghuni sementara dunia ini senantiasa berkorban (beryadnya) kepada-Nya yang telah 
memberikan kehidupan serta tempat yang layak di dunia ini melalui balas jasa dengan cara 
apapun berdasarkan atas keyakinan dan ketulusiklasan. niscaya karena keyakinan dan 
ketulusikhlasan adalah merupakan senjata utama dalam menjauhkan serta mengendalikan 
sifat-sifat keraksasaan sehingga kita dapat terbebas dari momo angkara yang membelenggu 
manusia. 
(3) Nilai Pendidikan Upacara, Berdasarkan hasil penelitian, bahwa nilai-nilai 
pendidikan upacara dalam pementasan wayang lemah pada upacara Caru Balik Sumpah di 
Desa Pakraman Kengetan , bahwa hakikat sesungguhnya dalam pementasan wayang lemah 
adalah suatu persembahan yadnya, dimana hal ini merupakan salah satu kewajiban 
kramakengetan dalam menjalankan aktifitas keagamaannya, disamping itu nilai pendidikan 
upacara juga dapat dilihat dari sarana upakara yang digunakan seperti banten pesucian dan 
canang gantal. Penggunaan bantenpesucian dimaksudkan agar setiap umat yang mau 
mendekatkan diri kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa harus melalui proses penyucian 
telebih dahulu. Karena Beliau adalah Maha Suci maka dengan kesucian pula kita dapat lebih 
mudah mendekatkan diri kepada Beliau.Selain itu untuk menjalin persatuan dipersembahhkan 
banten berupa Canang Gantal sebagai bentuk sujud bakti umat agar senantiasa bersatu padu 
dalam setiap upacara keagamaan agar terwujudnya kedamaian serta keharmonisan antar 
sesama umat. 
 
III.  SIMPULAN 
Sistem religi dalam pementasan wayang lemah pada upacara Caru Balik Sumpah 
merupakan segala sesuatu yang berdasarkan atas rasa keyakinan, keterikatan serta bhakti 
kepada objek utama yakni Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang meliputi: dasar keyakinan, 
prosesi pementasan, lakon pewayangan, tempat dan waktu pementasan, serta pelaku 
pementasan. 
Sarana Upakara dalam pementasan wayang lemah pada upacara Caru Balik 
dibedakan menjadi dua variabel yakni sarana perlengkapan dan sarana bebantenan.Sarana 
perlengkapan antara lain gedebong pisang, carang dadap (batang pohon dadap) ,benang 
tukel, uang kepeng berjumlah 200, sasap, keropak, wayang dan gender wayang. Yang kedua 
ada sarana bebantenan yang terdiri dari banten : (1) Daksina Pemungkah, (2) Pesucian , (3) 
Banten Peras, (4) Canang Gantal, (5) Tipat Kelanan,(6) Daksina Gede, 7) Lekesan, dan 8) 
Segehan Manca Warna.  
Nilai-Nilai Pendidikan Agama Hindu dalam pementasan wayang lemah pada upacara 
Caru Balik Sumpah di Desa Pakraman Kengetan dibagi menjadi tiga antara lain Nilai 
Pendidikan Tattwa, Nilai Pendidikan Susila, dan Nilai Pendidikan Upacara.(a) Nilai 
Pendidikan Tattwa dalam pementasan wayang lemah yakni, krama mempunyai keyakinan 
tinggi bahwa pentingnya penggunaan tirthapenyudamalan dalam Caru Balik Sumpah.(b) 
Nilai Pendidikan Susila yang terkandung dalam pementasan wayang lemah pada upacara 
Caru Balik Sumpah di mengajarkan umat agar selalu berpegang teguh pada ajaran dharma, 
karena untuk menjadi manusia yang utama tidak perlu takut dalam melawan adharma jika 
sudah menerapkan dharma. (c) Nilai Pendidikan Upacara dalam pementasan wayang lemah 
pada upacara Caru Balik Sumpahbahwa setiap umat yang mau mendekatkan diri kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa harus melalui proses penyucian telebih dahulu. Karena Beliau 
adalah Maha Suci maka dengan kesucian pula kita dapat lebih mudah mendekatkan diri 
kepada Beliau. 
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